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STATUS PENERAPAN TEKNOLOGI IN VITRO DALAM 
PERBANYAKAN TANAMAN PERKEBUNAN~) 

CURRENT STATUS ON APPLICATION OF IN VITRO 

TECHNOLOGIES FOR PROPAGATION OF ESTATE CROPS 

ABSTRACT 

In order to overcome the 1 imitations frequently 
encountered in the mass propagation of superior planting 
materials for the fast expanding plantations, BRIEC has - 
developed micropropagation technologies for each of the 
major plantation crops. Development of in vitro methods 
for plant regeneration and multiplication has been 
achieved in rubber, oil palm and coffee through somatic 
embryogenesis. Propagules so derived have been rooted, 
acclimatized and successfully established in soil. 
Evaluation for phenotypic and genotypic fidelity of the 
transplants is underway. 

Untuk mengatasi kendala dalam penyediaan bibit unggul 
yang diperlukan dalam rangka perluasan areal perkebunan, 
Puslitbun Bogor sedang\mengembangkan teknologi in vitro 
bagi setiap komoditi utama perkebunan. Pengembangan 
metode regenerasi dan perbanyakan tanaman karet, kelapa 
sawit, dan kopi melalui proses embriogenesis somatik telah 
berhasil. Semua bibit hasil kuktur jaringan tersebut 
telah berhasil diakarkan, diaklimatisasikan dan dipindah- 
kan ke media tanah. Evaluasi terhadap kesamaan fenotip dan 
genotip pada bibit tersebut sedang berlangsung. 

') Oisampaikan pada Seminar Bioteknologi Perkebunan dan Lakakarya Biopolimer Untuk lndusrri 

PAU Bioteknalogi IPB, Bogor, 10 - 11 Oesember 1991. 

' Pusat Penelitian Perkebunan Bogor 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan Pemerintah untuk meningkatkan devisa ne- 

gara dari sektor non migas, mengakibatkan tanaman perke- 

bunan seperti karet, kelapa sawit dan kopi sebagai komo- 

diti ekspor menjadi semakin penting. Demikian pula pe- 

ranan komoditi tersebut sebagai bahan olah industri sema- 

kin meningkat seiring dengan pesatnya pengembangan agro- 

industri dalam negeri. Upaya peningkatan peran komoditi 

tersebut sebagai penghasil devisa ditempuh melalui per- 

luasan areal dan peremajaan, penggunaan bibit unggul serta 

penerapan kultur teknik yang baik. Perluasan areal yang 

cepat perlu diimbangi dengan penyediaan bibit unggul yang 

cepat pula dalam jumlah massal. Hal tersebut secara kon- 

vensional sulit terpenuhi karena produksi bibit yang ter- 

batas. Cara perbanyakan vegetatif konvensional seperti 

okulasi, penyambungan dan penyetekan dianggap kurang 

efisien karena lambat dan rendah tingkat keberhasilannya. 

Sedangkan perbanyakan.generatif pada tanaman perkebunan 

yang semuanya heterosigot akan menimbulkan keragaman 

genetik yang tinggi, baik dalam daya produksi maupun si- 

fat-sifat agronomis lainnya. 

Teknologi i n  v i t r o  merupakan jalan pintas yang 

menguntungkan karena dengan teknologi tersebut akan diha- 

silkan bibit yang seragam, bersifat sama dengan induknya, 

dalam jumlah massal dan waktu yang relatif cepat. Keung- 

gulan teknologi tersebut dalam perbanyakan klonal tanaman 

perkebunan yang' berkayu dan tumbu-h lamban menjadi lebih 

nyata, terutama apabila jumlah pohon induknya sangat'ter- 

batas. 'Di samping'itu, teknologi pengembaran- (cloning) i n  

v i t r o  dapat mendnjang program pemuliaan konvensional dalam 

ha1'-pembebasan' tanaman dari patogennya. 
. . .  D i  pusiitbun ~ogor' pemanfaatan:teknologi i n .  v i t r o  

antara lain difokuskan pada pengembangan metode perbanyak- 




















